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Judul : Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Cara 
Mengatasinya di SMP AL-Fityan Gowa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa 
 
 
Skripsi ini membahas mengenai Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama 
Islam (PAI) DAN Cara Mengatasinya di SMP AL-Fityah Gowa Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. Adapun pokok-pokok  permasalahan dalam yang dibahas 
dalam skripsi ini adalah (1) kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi peserta didik di 
SMP AL-Fityan Gowa?, (2) Bagaimana cara guru mengatasi peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar PAI di SMP AL-Fityan Gowa?, dan (3) Faktor-faktor 
yang menyebabkan mengalami kesulitan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI)? 
Tujuan penelitian ini agar membantu guru membantu siswa dalam mengatasi 
belajar, meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa, sebagai acuan guru mengajar 
supaya lebih baik menjadi bahan bagi peserta didik dalam menghadapi dan mengatasi 
kesulitan belajar siswa, dan bagi sekolah sumbangan informasi penting yang baik 
bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses belajae mengajar. Sebagai sumber data, 
informasi, dan bahan referensi bagi penelitian sejenis. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
SMP AL-Fityan Gowa Kecamatan Sompa Opu Kabupaten Gowa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah, wawancara mendalam dan ceklis 
dokumentasi, dengan menggunakan instrument penelitian yaitu, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu 2 responden utama yaitu guru 
Pendidikan Agama Islam Kelas VII , VIII, IX Hasil Penelitan ini diperoleh bahwa 
hasil penelitian  menunjukan bahwa : (1)Memilih metode pembelajaran PAI secara 
tepat, sehingga siswa tidak bosan dan jenuh terhadapt mata pelajaran PAI khususnya 
membaca dan menghafal AL-Qur’an. (2) Pengunaan media yang bervariasi baik itu 
bersumber dari media cetak, elektronik dan sebagainya guna menunjang proses 
pembelajaran. (3) Selalu memberikan motivasi kepada siswanya setelah selesai 
kegiatan pembelajaran dan memperkuat semangat di jiwanya sehingga siswa tersebut 
senang dengan guru tersebut dan otaknya menjadi mudah menerima pelajaran. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dijalankan secara sadar, sengaja, teratur 
dan terencana guna mengubah dan mengembangkan kualitas manusia di dalam 
suatu sekolah. Sekolah adalah lembaga formal yang menjadi sarana pencapaian 
tujuan tersebut. Melalui sekolah, siswa dapat belajar berbagai macam hal. Baik 
ilmu pengetahuan maupun ketrampilan. Kedua aspek tersebut dapat kita temukan 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 Karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa. Dalam proses belajar 
mengajar di sekolah, setiap guru senantiasa mengharapkan agar anak didiknya 
dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Dalam kenyataannya banyak 
siswa yang menunjukkan tidak dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang 
diharapkan. Beberapa siswa masih menunjukkan nilai-nilai yang rendah meskipun 
telah diusahakan dengan sebaik-baiknya oleh guru. Dengan kata lain, mengalami 
kesulitan belajar. Setiap anak atau siswa memiliki sesuatu yang membedakannya 
dengan orang lain, dan setiap orang mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. 
Setiap anak atau siswa memiliki perbedaan, baik pada aspek fisik, emosional, 
intelektual, sosial, lingkungan dan tingkat ekonomi yang berbeda-beda. 
Hal itu dapat menjadi faktor penyebab sulitnya siswa dalam belajar. 
Masing-masing faktor saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri dalam 
mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang mudah 
dikontrol untuk menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. 
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Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada masalah yang dihadapi oleh siswa dalam 
belajarnya. Setiap siswa pernah mengalami kesulitan belajar meskipun dalam 
tingkat yang berbeda-beda. Keadaan seperti di atas sering dialami oleh lembaga 
pendidikan di berbagai jenjang. Kondisi yang sama juga dialami oleh siswa kelas  
SMP Al-Fityan Gowa terlihat masih banyak dari siswa yang memperoleh prestasi 
belajar di bawah rata-rata. Ini menunjukan adanya kesulitan belajar siswa yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Untuk itu harus ada penanganan terhadap 
kesulitan belajar yang dialami siswa. Yakni dengan mendiagnosis dan solusi dari 
kesulitan belajar yang dialami siswa dan cara mengatasinya.  
Dalam mengajar peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai objek 
dari kegiatan pengajaran. Karena inti proses belajar anak didik dalam mencapai 
suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat dicapai anak-
anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan peserta didik di 
sini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya 
fisik yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan 
besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya peserta didik tidak 
belajar, karna peserta didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya.  
Biasanya, permasalahan yang guru hadapi ketika berhadapan dengan 
sejumlah peserta didik adalah masalah pengengolaan kelas. Apa, siapa, 
bagaimana, kapan, dan di mana. Adalah serentetan pertanyaan yang perlu dijawab 
dalam hubungannya dengan masalah pengelolaan kelas, peranan guru itu tidak 
berusaha mengatur suasana kelas yang kondusif bagi kegairahan dituntut untuk 
mengelolah kelas sehingga berakhirnya kegiatan pembelajaraan. Jadi, masalah 
pengaturan kelas ini tidak akan pernah sepi dari kegiatan guru. Semua kegiatan itu 
guru dilakukan demi kepentingan peserta didik, demi keberhasilan belajar anak 
didik kelas sehingga berakhirnya kegiatan belajar mengajar. Jadi, masalah 
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pengaturan kelas ini tidak akan pernah sepi dari kegiatan guru. Semua kegiatan itu 
guru dilakukakan demi kepentingan peserta didik, demi keberhasilan belajar anak 
didik. 
Peranan guru sebagai pembimbing bertolak belakang dari cukup 
banyaknya perserta didik yang bermasalah. Adapaun tipe belajar peserta didik 
yaitu: 
Pertama, ada peserta didik yang cepat mencerna bahan. Setiap peserta 
didik mempunyai keragaman dalam hal kecakapan maupun kepribadian. 
Kecakapan yang dimiliki masing-masing peserta didik itu meliputi kecakapan 
potensial yang kemungkinan dan dikembangkan, seperti bakat dan kecerdasan 
maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar. 
 Kedua, ada peserta didik sedang dalam merencanakan bahan yang 
diberikan oleh guru. Peserta didik yang diajar di kelas pada dasarnya sedang 
dalam proses perkembangan dan akan terus berkembang. Sehubung dengan 
perkembangan ini maka kemampuan peserta didik pada setiap jenjang usia dan 
pada tingkat kelas juga akan berbeda-berbeda. Dari kenyataan ini maka seorang 
guru dalam memilih bahan dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik tersebut dan,  
 Ketiga, ada peserta didik lamban mencerna bahan yang diajarkan oleh 
guru. Guru akan mempunyai pengalaman dalam pembelajaran tentang peserta 
didik di kelas yang lamban menerima pembelajaran. 
 Apabila dalam pembelajaran ini seorang guru tidak sabar dalam 
mengelola pembelajaran. Dalam pembelajaran pada peserta didik yang lamban 
maka cenderung tejadi seorang guru emosi, memberi hukuman pada peserta didik 
serta memberi nilai bawah standar pada peserta didik tersebut.  
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Upaya guru mengatasi kelambanan peserta didik dalam menerima materi 
pelajaran dapat dilakukan beberapa metode atau teknik antara lain, metode tanya 
jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas. Sebab metode ini akan 
mengembalikan kemampuan telah dipelajari. ketiga hal tersebut, menghendaki 
agar guru mengatur strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya-gaya belajar 
peserta didk.1 
Akhirnya, bila hakikat belajar adalah “perubahan” maka hakikat belajar 
mengajar adalah proses pengaturan yang dilakukan oleh guru.2 Dalam proses 
belajar mengajar mengalami kesulitan baik yang disampaiakan di dalam kelas 
maupun di luar kelas sehingga penulis terpanggil guna berperan aktif untuk 
membantu mengatasi permasalahan tersebut melalui skripsi ini, dengan harapan 
semoga menjadi acuan dalam memecahkan permasalahan tersebut khususnya 
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik di SMP AL-Fityan kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Hal itu dapat menjadi faktor penyebab sulitnya siswa dalam belajar. 
Masing-masing faktor saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri dalam 
mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang mudah 
dikontrol untuk menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada masalah yang dihadapi oleh siswa dalam 
belajarnya.  
Setiap siswa pernah mengalami kesulitan belajar meskipun dalam tingkat 
yang berbeda-beda. Keadaan seperti di atas sering dialami oleh lembaga 
pendidikan di berbagai jenjang. Kondisi yang sama juga dialami oleh siswa di 
SMP Al-Fityan Gowa. Terlihat masih banyak dari siswa yang memperoleh 
                                                             
1
 Zakiah Daradjat,dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Cet.I;Jakarta: Sinar 
Grafika, 1996),h.53. 
2
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zairi, Strategi Belajar Mengajar  (Cet. II; 
Jakarta:Rineka Cipta,2002), h. 44. 
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prestasi belajar di bawah rata-rata. Ini menunjukan adanya kesulitan belajar siswa 
yang mempengaruhi prestasi belajar. Untuk itu harus ada penanganan terhadap 
kesulitan belajar yang dialami siswa. Yakni dengan mendiagnosis dan mencari 
solusi dari kesulitan belajar yang dialami siswa. 
 
B. Fokus Masalah  
Melihat kondisi dan keadaan di atas, maka timbul pokok permasalahan 
yang terkaitan dengan judul ini. Adapaun pokok permasalahan yang dimaksud 
adalah bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar perserta didik di 
SMP AL-Fityan  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Adapun pokok permasalahan tersebut di atas dijabarkan ke dalam 
beberapa sub masalah, sebagai berikut: 
1. Kesulitan-kesulitan belajar apa yang dihadapi peserta didik di  SMP 
AL-Fityan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana cara guru mengatasi peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di AL-
Fityan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
3.  Faktor-faktor apa yang menyebabkan mengalami kesulitan belajar 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP AL-
Fityan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.    Tujuan Penelitian 
a. Bagi Guru membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar 
meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. 
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b.  Bagi Guru sebagai acuan mengajar supaya lebih baik menjadi 
bahan bagi peserta didik dalam menghadapi dan mengatasi 
kesulitan belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah sebagai sumbangan informasi penting yang baik bagi 
sekolah dalam rangka perbaikan proses belajar mengajar. Sebagai 
sumber data, informasi, dan bahan referensi bagi penelitian sejenis. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoretis  
1) Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang upaya-upaya yang 
dilakukan oleh guru dalam membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar. Selain itu juga dapat digunakan sebagai 
acuan penelitian pada masa berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Secara praktis, ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi pendidik 
dalam melaksanakan tugasnya, sebagai tambahan pengetahuan 
seta pengalaman bagi penulis, sebagai bahan pertimbangaan dan 
masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
1. Pengertian Belajar 
Setiap manusia dalam kehidupannya senantiasa mengalami suatu kegiatan 
yang disebut dengan belajar baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, 
kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, termodifikasi dan 
berkembang disebabkan karena proses belajar. Jadi pada hakekatnya, belajar 
adalah suatu proses perubahan yang sesuai dengan cita-cita dan falsafah hidupnya.  
Proses belajar ini dilakukan baik secara sadar maupun tanpa disadari. Pada 
proses belajar yang dilakukan secara sadar terkandung suatu tujuan yang memberi 
arah dan melandasi terjadinya proses belajar tersebut. Proses belajar inilah yang 
terjadi di sekolah. 
Seorang yang dinamakan telah belajar, apabila ia telah dapat melakukan 
sesuatu yang baru sebelum proses belajar itu, ia tidak dapat melakukannya. 
Namun perubahan tingah laku itu bukanlah karena gangguan penyakit/urat syaraf, 
melainkan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh hasil latihan, ataupun 
karena kematengan sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar bukanlah suatu 
proses yang menyebabkan terjadinya perubahan saja, akan tetapi sampai kepada 
perbuatan/tingkah laku. Sedangkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 
kognitif, afektif dan psikomotorik, itulah yang dikatakan hasil belajar. 
“Menurut Hintzman, belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
diri organisme ( manusia atau hewan) disebabkan dari pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, pandangan Hintzman, 
perubahan yang ditimbulkan oleh penglaman tersebut baru dapat dikatakan belajar 
apababila mempengaruhi organism”1
                                                             
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan DenganPendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), Cet VIII, h.90. 
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Ada beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli bidang 
pendidikan, antara lain: 
1. Menurut Witherington dalam bukunya Education Psychology, sebagaimana 
yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 
dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian”.2 
2. Menurut Cronbach “belajar adalah yang sebaik-baiknya adalah dengan 
mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.3 
3. Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia dinyakatakan bahwa “belajar adalah 
berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapat suatu kepandaian.4 
4. Menurut Witting dalam bukunya Psychology of Learning yang dikutip oleh 
Muhibbin Syah, mendefinisikan belajar ialah perubahan yang relative menetap 
yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme 
sebagai hasil pengalaman.5 
5. Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan.6 
                                                             
2Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. 
Ke-5 h.84. 
3Sumandi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2008), 
Ed.Ke-5,h. 231. 
4W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002, Cet. Ke-8,h.108. 
5Muhibbin Syah , Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004),Cet.  Ke-9, h. 90. 
6Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rhineka Cipta, 
2003), Cet. Ke-4,h. 2. 
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6. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain, pengertian belajar adalah 
proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan.7 
7. Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman (Learning is defined as the modification or 
strengthening of behavior trough experiencing). Menurut pengertian ini, belajar 
merupakan proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.8 
Dari pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
proses internalisasi atau penyerapan kecakapan (kognitif, apektif, maupun 
psikomotor) ke dalam diri yang bersumber dari pengalaman-pengalaman dan 
latihan melalui usaha. Bentuk-bentuk usaha tersebut dapat berupa aktivitas yang 
mengarah pada tercapainya perubahan pada diri seseorang banyak sekali. Namun, 
tidak semua perubahan-perubahan tersebut merupakan dalam arti belajar. Tanpa 
usaha, walaupun dapat terjadi perubahan, tidaklah dinamakan belajar. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas manusia sebagai suatu kegiatan sadar akan tujuan. Maka, dalam 
pelaksanaanya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap 
jenis dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan, 
semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral.9 
Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia. 
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu 
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil belajar. Belajar adalah suatu proses, dan bukan 
                                                             
7Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rhineka 
Cipta, 2006), Cet. Ke-3 h.10. 
8Oemar Mahalik, Proses Belajar Mengajar ,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),Cet. Ke-
3,h.27. 
9Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
Rhineka Cipta, 2002), h.22. 
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suatu hasil. Karena itu belajar adalah berlangsung secara aktif dan intergratif 
dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.10 
Pendidikan memang sangat diperlukan oleh manusia, karena dengan 
pendidikan, manusia dapat mengarahkan perkembangan fisik, mental, emosional, 
sosial, dan etikanya menuju ke arah yang lebih baik dan menuju kearah 
kematangan dan kedewasaan. 
Seperti dalam UU RI Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
bab II pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta dan didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia , sehat, berilmu, cakap , 
kreatif, mandiri, dan warga yang demokratis sera bertanggung jawab.”11 
Proses pencerdasan bangsa bisa terlaksana jika dilakukan melalui jalur 
pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
sebagai faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan pembangunan. 
Keberhasilan atau kegagalan proses pendidikan sangat tergantung pada faktor 
peserta didik, instrumen pembelajaran, instrumen penunjang, dan penggerak 
proses pendidikan.12 
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, para pendidik dihadapkan 
dengan sejumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 
kesulitan, kesulitan belajar siswa ditunjukan oleh adanya hambatan-hambatan 
tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, 
                                                             
10
 Wasty Soemanto, Pendidikan Psikologi (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006). Cet Ke-5 
h.104-105. 
11
 UU RI NO.20 Tentang Sistem Pendidikan Bab II Pasal 3,(Jakarta : PT Panca 
Usaha,2003),Cet.Ke-1 h.7. 
12
 Departemen Agama RI, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam,(Jakarta :2001),h.11. 
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maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar 
yang  dicapainya berada di bawah semestinya. 
Menurut Burton “Seseorang diduga mengalami masalah atau kesulitan 
belajar, apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil 
belajar tertentu, dalam batas tertentu”.13 banyak di antara siswa yang tidak dapat 
mengembangkan pemahamanya terhadap konsep Pendidikan Agama Islam (PAI) 
tertentu karena antara perolehan pengetahuan dengan prosesnya tidak terintegrasi 
dengan baik dan tidak memungkinkan siswa untuk menangkap makna secara 
fleksibel. 
a. Pengertian kesulitan belajar 
Kesulitan belajar merupakan terjemahan istilah bahasa inggris learning 
disability. Terjemahan tersebut, sesungguhnya kurang tepat karena learning 
artinya belajar dan disability  artinya ketidakmampuan, sehingga terjemahan yang 
benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. 
Kesulitan belajar di sekolah bermacam-macam yang dapat dikelompokan 
berdasarkan sumber kesulitan dalam proses belajar, baik dalam hal dikelompokan 
berdasarkan sumber kesulitan dalam proses belajar, baik dalam hal menerima 
pelajaran atau dalam menyerap pelajaran. Dengan demikian, pengertian kesulitan 
belajar di sini harus diartikan sebagai kesukaran siswa dalam menerima atau 
menyerap pelajaran disekolah. Jadi, kesulitan belajar yang dihadapi siswa terjadi 
pada waktu mengikuti pelajaran yang disampaikan/ditugaskan oleh seorang 
guru.14  
Pada dasarnya setiap orang  itu  memiliki perbedaan dalam hal intelektual, 
kemapuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan dalam belajar 
                                                             
13
 Mudjiran, Jenis,Kesulitan Belajar yang Dilami Mhasiswa Universitas Negeri 
Padang,(Jurnal Buletin Pembelajaran,2001). Edisi Maret no. I. 
14
 Alisuf Sabri, Psikolog pendidikan.(Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya. 2007),Cet. Ke-3 h.88. 
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yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam menerima pelajaran. Ada 
orang yang merasa bahwa belajar merupakan hal yang mudah, ada yang biasa saja 
ada yang merasa sulit. Hal tersebut dapat kita lihat dari nilai atau presentasi yang 
mereka peroleh. 
 Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar akan memperoleh nilai 
yang kurang memuaskan dibandingkan siswa lainya. “Fenomena kesulitan belajar 
seorang siswa biasanya tampak jelas dari menurunya kinerja akademik atau 
prestasi belajarnya.15 
 Kesulitan belajar siswa mencakup pengertian yang luas, diantaranya: (a) 
learning disorder; (b) learning disfunction; (c) underachiever, (d) slow learner, 
dan (e) learning disabilities. Di bawah ini akan diuraikan dari masing-masing 
pengertian tersebut:  
1. Learning Disorder atau kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses 
belajar seseorang terggangu karena timbulnya respons yang bertentangan. Pada 
dasarnya yang mengalami kekacauan belajar, potensi dasarnya tidak dirugikan, 
akan tetapi belajarnya terganggu atau terhambat oleh adanya respon-respon yang 
bertentangan, sehingga hasil belajar yang dicapainya lebih rendah dari potensi 
yang dimilikinya. Contoh: siswa yang sudah terbiasa dengan olah raga keras 
seperti karate, tinju dan sejenisnya, mungkin akan mengalami kesulitan dalam 
belajar menari yang menuntut gerakan lemah-gemulai. 
2. Learning Disfunction merupakan gejala di mana proses belajar yang 
dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya siswa tersebut 
tidak menunjukan subnormalitas mental, atau gangguan psikologisnya. Contoh: 
siswa yang memiliki postur tubuh yang ateletis dan sangat cocok menjadi atlet 
                                                             
15
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta PT.Logos Wacana Ilmu,2001),Cet. Ke-
1,h.165. 
13 
 
 
 
bola volley, namun karena tidak pernah dilatih bermain bola volley, maka dia 
tidak dapat menguasai permainan volley dengan baik. 
3. Under Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnnya memiliki 
tingkat potensi intelktual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya 
tergolong rendah. Contoh: siswa yang sangat unggul (IQ = 130-140), namun 
prestasi belajarnya biasa-biasa saja sangat atau malah sangat rendah. 
4. Slow learner atau lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses 
belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan kelompok 
siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. 
5. Learning Disabilities atau ketidak mampuan belajar mengacu pada gejala 
dimana siswa tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil 
belajar di bawah potensi intelektual.16 
Bila diamati, ada sejumlah siswa yang mendapat kesulitan belajar dalam 
mencapai hasil belajar secara tuntas dengan variasi dua kelompok besar. 
Kelompok pertama merupakan sekelompok siswa yang belum mencapai tingkat 
ketuntasan, akan tetapi sudah hampir mencapainya. Siswa tersebut mendapat 
kesulitan dalam menetapkan penguasan bagian-bagian yang sulit dari seluruh 
bahan yang harus dipelajari. 
Kelompok yang lain, adalah sekelompok siswa yang belum mencapainya 
tingkat ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep dasar yang belum dikuasai. 
Bisa pula ketuntasan belajar tak bisa dicapai kerana proses belajar yang sudah 
ditempuh tidak sesuai dengan karakteristik murid yang bersangkutan. Jenis dan 
tingkat kesulitan yang dialami oleh siswa tidak sama karena secara konseptual 
berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari secara menyeluruh. 
                                                             
16
 Www.pikiran–rakyat.com Syarif Hidayat,(2004) Tes Diagnostik Atasi Siswa Sulit 
Belajar, Suplemen Teropong, 
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Perbedaan tingkat kesulitan ini bisa disebabkan tingkat kekurangan dalam 
satu atau lebih bidang akademik, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti 
membaca, menulis, matematika, atau dalam berbagai keterampilan yang bersifat 
lebih umum seperti mendengarkan, berbicara dan berfikir. 
Dan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa siswa kesulitan belajar tidak 
hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan kurang (di bawah rata-rata), tetapi 
juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) bahkan 
yang berkemampuan kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.17 
Perbedaan individual siswa merupakan salah satu penyebab kesulitan 
belajar dan proses belajar mengajar di sekolah. Faktor psikologi seperti perasaan 
tertekan yang disebabkan karena keadaan keluarga bisa saja menjadi penyebab 
seseorang mendapatkan hasil yang kurang baik dalam suatu tes bidang studi. 
Di samping itu, penyebab jeleknya nilai yang diperoleh siswa dari suatu 
mata pelajaran bisa jadi karena ketidaksukaan siswa kepada gurunya atau cara 
gurunya mengajar. Bila nilai perolehan siswa umumnya atau semuanya jelek, ini 
besar kemungkinan karena rendahnya kemampuan siswa tersebut. 
Kesulitan adalah suatu hal yang berbeda di luar kekusaan manusia atau 
tidak dapat dihindari hanya dan tidak seoarang pun yang tidak menjumpainya di 
dalam kehidupan. Besar kecilnya kesulitan itu sangat relatif tergantung kepada 
individu yang mengalaminya. 
Kata kesulitan banyak dijumpai dalam berbagai bidang kegiatan dalam 
bidang pendidikan diistililahkan sebagai kesulitan belajar. Kesulitan belajar 
merupakan suatu masalah yang bersifat mendasari dan perlu segera diatasi. 
 
 
                                                             
17
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),Ed. Revisi. Ke-8,h 
.184. 
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Menurut Koestar Partowisastro dan A. Hadi Suparto dalam bukunya. 
“Diagnosa pemecahan kesulitan belajar” bahwa kesulitan belajar adalah 
perbedaan antara prilaku yang diharapkan dengan prilaku yang telah dicapai 
secara nyata , juga berarti bahwa anak diharapkan oleh sekolah supaya ia 
berhasil tidak hanya dalam berbagai jenis mata pelajarannya yang formal, 
tetapi juga dalam kebiasaan belajarnya dan prilaku sosialnya”.18 
Maka, dapat disimpulkan yang dimaksud kesulitan belajar dalam hal ini 
adalah hambatan-hambatan yang dialami peserta didik dalam usahanya 
mempelajari mata pelajaran yang dipelajarinya di sekolah, atau dengan kata lain: 
“hal-hal yang dapat mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan 
yang dapat menghambat kemajuan belajarnya”19, jadi dalam hal ini kesulitan 
belajar ditekankan pada segi proses yaitu terjadinya beberapa hambatan yang 
dapat berpengaruh negatif terhadap proses belajar sehingga memberikan hasil 
yang tidak menguntungkan. 
Dengan demikian setelah diuraikan dari pengertian kesulitan belajar 
seperti terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian kesulitan belajar 
adalah usaha untuk mengetahui dan menentukan hambatan-hambatan yang 
menyebabkan peserta didik tidak berhasil mencapai presentasi yang baik dalam 
usaha belajar di sekolah dengan maksud mengadakan perbaikan. 
b. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang dilakukan guru bersama 
murid akan menghasilkan kelompok yang cepat belajar dengan prestasi baik, 
kelompok murid yang sedang dengan prestasi dan kelompok murid yang lambat 
belajar dengan prestasi rendah. Hal ini biasanya menimbulkan reaksi-reaksi 
tertentu yang menimbulkan masalah dalam belajar. 
                                                             
18
 Koester Partowisastro dan A. Hadi Suparto, Diagnosa Pemecahan kesulitan Belajar 
(Jakarta Elangga, 1978), h.74. 
19
 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1975), 
h.139. 
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Adapun gejala kesulitan belajar dapat dengan memperhatikan beberapa 
ciri-ciri tingkah laku yang merupakan manifestasi dari gejala kesulitan belajar, 
yaitu: 
1. Menunjukan hasil belajar yang rendah (di bawah rata-rata nilai yang dicapai 
oleh kelompok belajar di kelas). 
2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang di lakukan, mungkin 
ada murid yang selalu berusaha untuk belajar dengan giat tetapi nilai yang dicapai 
kurang dan tidak sesuai dengan harapan. 
3. Lambat dalam melakukan dan mengerjakan tugas-tugas kegiatan belajar. Ia 
selalu tertinggal dari kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas-tugas sesuai 
dengan waktu yang tersedia. 
4. Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, menentang, berpura-pura, masa 
bodoh dan berdusta. 
5. Menunjukan tingkah laku yang menyimpang, seperti membolos, datang 
terlambat, tidak mengerjakan tugas, mengasingkan diri, tidak biasa bekerja sama, 
menggangu teman baik di luar maupun di dalam kelas, tidak mau mencatat 
pelajaran, tidak teratur belajar dan kurang percaya diri. 
6. Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar yaitu pemurung, mudah 
tersinggung, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu.20 
Kesulitan belajar akademik mengarah pada adanya kegagalan-kegagalan 
dalam mencapai prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. 
kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca, menulis 
ataupun matematika. Kesulitan ini dapat diketahui ketika siswa gagal 
menampilkan salah satu atau beberapa kemampuan akademik. 
                                                             
20
 Kadeni, Peran Guru Dalam Membantu Kesulitan Belajar,(Jurnal Cakrawala 
Pendidikan,2003), Volume 5 no. 1, Edisi April 
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Sementara itu, Abin Syamsuddin. mengidentifikasi siswa yang diduga 
mengalami kesulitan belajar, yang ditunjukan oleh adanya kegagalan siswa dalam 
mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut, dia bahwa siswa dikatakan gagal dalam 
belajar apabila : 
1. Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan 
tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan ( Level of 
mastery ) minimal dalam pelajaran tertentu, seperti yang telah ditetapkan oleh 
seorang dewasa atau guru ( criterion referenced ). Siswa yang diakatakan gagal 
apabila siswa yang bersangkutan tidak mengerjakan atau mencapai prsestasi yang 
semestinya (berdasarkan ukuran tingkat kemampuan intelegensi dan bakat). 
2. Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan 
tugas-tugas perkembangan atau tidak dapat mencapai prestasi semestinya, 
termasuk penguasaan sosial dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat 
atau kecerdasan yang dimilikinya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalam under 
achiever 
3. Siswa dapat dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak berhasil 
mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasayarat (pre requisite) 
bagi kelanjutan (continuity) pada tingkat belajar berikutnya. Siswa ini dapat 
digolongkan ke dalam slow learner atau belum matang (immature) sehingga harus 
menjadi pengulang.21 
 
 
 
 
 
                                                             
21
 Abin Syamsudin, Psikolog Pendidikan, (Bandung: PT .Remaja Rosda Karya,2005),Cet. 
Ke-8,h.308. 
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 
 Sangat disadari bahwa belajar  itu amat ditentukan oleh bagaimana proses 
belajar itu dilakukan. Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dapat dibedakan menjadi dua bagian besar, yaitu: faktor yang berasal dari 
individu siswa yang belajar (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa (faktor exsternal). 
Faktor internal yang ada pada diri siswa itu adalah faktor yang 
kemampuan intelektual, faktor apektif seperti perasaan, minat, motivasi, 
kematangan untuk belajar, kebiasaan belajar, kamapuan mengingat dan kemapuan 
alat inderanya dalam melihat, mendengar. Sedangkan faktor eksternal yang ada di 
luar diri siswa adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi belajar 
mengajar seperti guru, kualitas proses belajar mengajar serta lingkungan seperti 
teman kelas, keluarga dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Muhibin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang meliputi 
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar siswa yang meliputi 
kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.22 
                                                             
22
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : 
PT.Remaja Rosdakarya,2004),Cet. Ke-9, h.132 
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Selanjutnya, Muhibin Syah dalam bukunya yang berjudul psikologi belajar, 
menjelaskam bahwa, secara garis besar faktor-faktor penyebab timbulnya 
kesulitan belajar terdiri dari dua macam, yaitu : 
1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari 
dalam diri siswa sendiri.  
2. Faktor eksteren siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari 
luar diri siswa. 
Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang antara lain:   
 
a. Faktor intern siswa 
Faktor intern siswa meliputi kurang mampu psiko-psiko siswa yakni: 
1. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), anatara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelektual siswa; 
2. Yang bersifat afektif (tanah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap; 
3. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-
alat indera penglihatan dan pendengar ( mata dan telinga). 
 
b. Faktor ekstern siswa 
Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 
yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan ini meliputi : 
1. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidak harmonisan hubungan anatara ayah 
dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
2. Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan kumuh (slum 
area), dan teman sepermainan (peer group) yang nakal. 
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3. Lingkungan sekolah, contonya: kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk 
seerti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah. 
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor lain 
yang juga menimbulkan kesulitan belajar siswa. Di antara faktor-faktor yang 
dapat dipandang sebagai faktor khusus ini ialah sindrom psikologi berupa 
learning disability (ketidak mampuan belajar). Sindrom (syndrome) yang berarti 
satuan gejala yang muncul sebagai indikator adanya ke abnormalan psikis yang 
menimbulkan kesulitan belajar itu terdiri atas: 
1. Disleksia (dyslexia), yakni ketidakmampuan belajar membaca; 
2. Disgrafia (dysgraphia), yakni ketidakmampuan belajar menulis; 
3. Diskalkukia (dyscalculia), yakni ketidakmampuan belajar matematika. 
Namun demikian, siswa yang mengalami sindrom-sindrom di atas secara 
sistem sebenarnya memiliki potensi IQ yang normal, bahkan diantaranya ada yang 
memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan belajar siswa 
yang menderita sindrom-sindrom tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya 
minimal brain dysfunction, yaitu gangguan ringan pada otak.23 
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal yang sering sekali berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap 
ilmu pengertahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya, 
biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak 
mendalam.  
Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi tinggi ( faktor internal ) dan 
mendapat dorongan positif dari orang tuanya ( faktor eksternal), mungin akan 
memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil 
pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut di atas, muncul siswa-
                                                             
23
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rajawali Press, 2009).Ed.Revisi-8, h. 184-
186. 
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siswi yang high achievers (berprestasi tinggi) dan under achievers (berprestasi 
rendah) atau gagal sama sekali. 
c. Faktor-faktor dari peserta didik yaitu :  
1. Faktor yang bersifat fisik 
Peserta didik yang bagaimana pun pintar dan rajinnya kalau tiba-tiba 
mengalami gangguan kesehatan jasmani, tentu akan megalami penurunan 
intensitas belajar. Karena itu diperlukan nilai gizi yang memadai, latihan jasmani 
dan waktu istirahat yang memadai pula, guna menghadapi tugas-tugas 
selanjutnya.  
2. Faktor yang bersifat psikologis 
Dari segi efektif, gangguan proses belajar peserta didik dapat terjadi 
karena: 
a. Minat dan perhatiannya tidak setuju kepada pelajaran 
b. Kurang setuju terhadap suatu bahan atau perlakuan guru 
c. Mereka kurang terpenuhi kebutuhan dan aspirasinya dengan bahan dan 
proses belajar sedang ditempuhnya 
d. Berbagai karakteristik kepribadian, umpamanya kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan lain situasi baru, terlalu pencemasan serta mempunyai 
emosi yang kurang stabil.24 
3. Faktor yang bersifat teknis 
Sekalipun murid mempunyai kondisi fisik dan psikologis yang belum 
memadai kalau tidak disertai upaya belajar dengan metode belajar yang efesien 
antara lain adalah: 
a. Mengulangi pelajaran itu sesering mungkin. Sehubungan dengan metode ini 
Soli Abimanyu di dalam bukunya diagnose kesulitan belajar bahwa: 
                                                             
24
 Oemar Malik, M. Syukur Hak dan Hidayah Qurasy, Diagnosis Kesulitan Belajar. h. 
167. 
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“ Menurut hokum joet makin kita mengulang-ulang memperlajari pelajaran makin 
banyak yang dapat di ingat dengan semakin setia ingatan kita akan bahan 
pelajaran itu, misalnya jika kita disedikan waktu sepuluh menit untuk mempelajari 
sesuatu, akan efesien jika kita belajar lima kali masing-masing dua menit dari 
pada dua kali masing-masing lima menit.” 
b. Membagi waktu belajar dalam beberapa periode yang berselingan 
c. Mengusahakan memperkecil kemungkinan terjadinya kesan-kesan lain yang 
dapat mengaburkan ingatan terhadap bahan pelajaran 
d. Belajar aktif dalam arti berusaha memproduksinya belajar lebih lama dari 
pada membacanya.25 
Menurut Soli Abimanyu dalam bukunya yang berjudul “Diagnostik 
Kesulitan Belajar” mengemukakan bahwa: 
“Anak terlalu banyak bergaul dengan teman-temannya yang tidak sekolah 
sehingga di samping belajarnya kurang,pengaruh-pengaruh jelek dari cara 
hidup anak yang tidak bersekolah dapat menulari peserta didik. Anak dapat 
menjadi malas belajar”26 
Maksud dari pada uraian di atas adalah peserta didik yang banyak bergaul 
dengan anak-anak yang bersekolah dapat mempengaruhi kerajinan ke sekolah dan 
menyita kesempatan belajar dirumah, bahkan kemungkinannya peserta didik 
tersebut menjadi bolos akhirnya putus sekolah. 
Dalam uraian ini dapat juga dikemukakan bahwa fasilitas belajar akan 
lebih memadai pada peserta didik dari golongan sosial ekonomi yang lebih tinggi 
memberi peluang untuk belajar lebih efektif dan sebaliknya peserta didik dari 
golongan sosial ekonomi yang rendah akan memiliki fasilitas belajar yang sangat 
terbatas yang mungkin dapat menimbulkan perasaan rendah diri dalam bergaul 
dengan teman lainnya sehingga akan mempengaruhi proses belajarnya. 
 
 
                                                             
25
 Soli Abimanyu,  Diagnostik Kesulitan Belajar. (Ujung Pandang : FIP-FKIP,1980),h.7. 
26
 Soli Abimanyu,  Diagnostik Kesulitan Belajar. h.34.  
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2. Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru menurut Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 Ayat 1 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.27 Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam buku karangan 
Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno,  
“Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan, guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada 
anak didik agar anak didik memiliki kepribadian yang paripurna.”28 
Menurut Wrightman dalam buku karangan Moh. Uzer Usman,  
“peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan 
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang 
menjadi tujuannya.”29  
b. Tugas Guru 
 Ada enam tugas guru dalam mengembangkan profesinya, yakni: 
1. Guru bertugas sebagai pengajar. 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan 
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki 
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping 
menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya. 
2. Guru bertugas sebagai pembimbing. 
                                                             
27Undang-Undang Guru dan Dosen, Undang-Undang Guru dan Dosen, (Cet, II; Jakarta: 
Sinar Grafika, 2009), h. 3. 
28Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 43. 
29Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 
h. 4. 
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 Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas memberikan 
bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas ini 
merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian 
ilmu pengetahuan, melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan 
pembentukan nilai-nilai para siswa. 
3. Guru bertugas sebagai administrator kelas. 
 Guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara 
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 
4. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
Guru sebagai pengembang kurikulum membawa implikasi bahwa guru 
dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik 
pendidikan, khususnya dalam praktik pengajaran. 
5. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi. 
 Guru mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan panggilan 
untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan 
tanggung jawab profesinya. Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung 
jawabnya tidak bisa dilaksanakan oleh orang lain. Guru dituntut untuk selalu 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam pelaksanaan tugas-tugas 
profesinya. 
6. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
 Dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat 
berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta 
sekolah sebagai pembaharu masyarakat. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab 
guru atau pemerintah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Untuk itu guru 
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dituntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah.30 
 
c. Tanggung Jawab guru 
1. Guru harus menuntut murid-murid belajar 
2. Turut serta membina kurikulum sekolah 
3. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak dan 
jasmaniah) 
4. Memberikan bimbingan kepada murid 
5. Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan 
 penilaian atas kemajuan belajar 
6. Menyelenggarakan penelitian  
7. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif  
8. Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan pancasila 
9. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan 
perdamaian dunia 
10. Turut mensukseskan pembangunan 
11. Tanggung jawab meningkatkan peranan profesional guru.31 
 Guru adalah pendidik utama dan pertama bagi peserta didik. Guru adalah 
pengelola kegiatan proses belajar mrngajar di mana dalam hal ini guru bertugas 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Ada enam tugas dan 
                                                             
30Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 32-34. 
 
31 31Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013),h. 
42-43. 
26 
 
 
 
tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya, yakni: Guru bertugas 
sebagai pengajar, pembimbing, administrator kelas, pengembang kurikulum, 
mengembangkan profesi, dan membina hubungan dengan masyarakat. 
 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentukya kepribadian utama 
menurut ukuran Agama Islam. 
 Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.32  
 
b.  Fungsi Pendidikan Agama Islam 
1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. 
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 Heri Gunawan,  Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 201 
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3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia seutuhnya. 
6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata 
dan tidak nyata) sistem dan fungsionalnya. 
7.   Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal  
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 33 
 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
 Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama 
Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.34  
                                                             
33Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 
134-135. 
 
34Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, h. 135. 
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 Dari beberapa pendapat tentang pengertian Pendidikan Agama Islam di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
untuk membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, 
dan memahami ajaran tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan 
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di 
dunia maupun di akhirat nanti  
 Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
4. Peserta Didik 
a. Pengertian Peserta Didik 
 Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas): 
“Peserta didik didefenisikan sebagai setiap manusia yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal, pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat 
didefenisikan sebagai orang yang belum dewasa dan memilki sejumlah 
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.Potensi dimaksud umumnya 
terdiri dari tiga kategori, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.” 35 
 Peserta didik adalah orang yang mempunyai potensi dasar, baik secara 
fisik maupun psikis, yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran pada 
jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal, pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.  
                                                             
35Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
2. 
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 Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses, sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu 
pendidikan, peserta didik ditinjau dari berbagai pendekaatan, antara lain 
pendekatan sosial, pendekatan psikologi, dan pendekatan edukatif/paedagogis. 
 Pendekatan social, Peserta didik adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota 
masyarakat, dia berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitarnya, dan 
masyarakat yang lebih luas. Peserta didik perlu disiapkan agar pada waktunya 
mampu melaksanakan peranya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri 
dari masyarakat. Dalam konteks inilah, peserta didik melakukan interaksi dengan 
rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat yang berhubungan dengan sekolah. 
 Pendekatan psikologis, Peserta didik adalah suatu organisme yang sedang 
bertumbuh dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi manusiawi, 
seperti bakat, minat, kebutuhan, sosial-emosional-personal, dan kemampuan 
jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, sehingga terjadi perkembangan serta menyeluruh 
menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas 
dan abilitas dalam diri seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, 
kapasitas, fungsi dan efesiensi. Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya 
perkembangan intelegensi, sosial, emosional, spiritual, yang saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya.36 
 Pendekatan edukatif/paedagogis, Pendekatan pendidikan menempatkan 
peserta didik sebagai unsur penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam 
rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu. 
                                                             
36Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
h. 7  
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b. Hak dan Kewajiban Peserta Didik 
 Hak dan kewajiban diatur dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas. Di dalam UU ini disebutkan bahwa setiap peserta didik satuan 
pendidikan berhak: 
1. Mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan  oleh 
pendidik yang seagama.  
2. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
3. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya. 
4. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai pendidikannya. 
5. Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang 
setara. 
6. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 
 Dilihat dari dimensi etis, peserta didik pun memiliki beberapa kewajiban: 
1. Mematuhi dan menjunjung tinggi semua aturan dan peraturan berkenaan 
dengan operasi yang aman dan tertib di sekolah. 
2. Menghormati dan mematuhi semua ajaran yang bersifat edukatif dari kepala 
sekolah, guru, staf sekolah, dan para pihak yang terhubung dengan sekolah. 
3. Menghormati orang tua atau wali peserta didik dan manusia pada umumnya. 
4. Menghormati sesama peserta didik. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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6. Ikut bekerja sama dalam menjaga gedung, fasilitas, dan barang-barang milik 
sekolah. 
7. Menjaga kebersihan ruang kelas, sekolah dan lingkungannya. 
8. Menunjukkan kejujuran, kesopanan, dan kebaikan dalam hubungan dengan 
sesama siswa, anggota staf, dan orang dewasa. 
9. Hadir dan pulang sekolah tepat waktu, kecuali dalam keadaan khusus, seperti 
sakit dan keadaan darurat lainnya.37 
5. Hasil penelitian yang Relevan 
 
Adapun peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian  ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian dari Nur Wahyuningsih UMS (2006), dengan judul 
“Identifikasi Faktor Penyebab Kesulitan Belajar AL-Qur’an Hadist Siswa 
Kelas VII A di Madrasah Aliyah AL-Islam Jamsaren Sukarta dan Strategi 
Guru untuk Mengatasinya” dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
agar guru dapat memberikan metode mengajar yang dapat menarik siswa 
untuk mempelajari AL-Qur’an Hadist. 
2. Hasil penelitian dari Sitti Sakinah Muflihah, UIN Yogyakarta (2008) 
dengan judul” Upaya guru mengatasi kesulitan belajar Fiqih siswa kelas 
VIII Mts Negeri Kalianggrik Magelang” dari hasil penelitiannya guru fiqih 
selalu memberikan motivasi belajar fiqih terhadap siswa untuk selalu 
belajar dengan giat di sekolah maupun di rumah, serta membina hubungan 
baik dengan siswa agar guru bisa memahami kemampuan tiap siswa yang 
berbeda-beda. 
3. Hasil penelitian dari Rusmalia Nur UMS (2013) dengan judul “ Upaya 
Guru PAI dalam meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri II 
Bagasari Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
                                                             
37
 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, h.5-6 
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2012/2013” menyimpulkan bahwa guru harus menumbuhkan minat belajar 
pada siswanya dengan cara studi lapangan atau belajar kelompok. 
4. Hasil penelitian dari Aimmatul Hasanah UIN Syarif Hidayatullah (2010) 
dengan judul “ Analisis Kesulitan Belajar Fiqih MA Manaratul Islam 
Cilandak Jakarta Selatan” dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
guru harus meningkatkan kualitas pengajarannya yang baik dari segi 
metode, media, pendekatan serta model pembelajaran agar peserta didik 
dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih. 
5. Hasil penelitian dari Nurhayati UIT Makassar (2010) dengan judul “ 
Upaya Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar AL-Qur’an pada siswa 
kelas IX di SMPN 2 Donri-Donri Kabupaten Soppeng dari hasil 
penelitianya menyimpulkan bahwa guru memberikan motivasi kepada 
siswanya setelah selesai kegitan pembelajaran di kelas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
a. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dimaksudkan bahwa dalam melakukan 
penelitian ini peneliti berpedoman dengan cara kerja penilaian subjektif 
nonstatistik atau nonmatematis. Artinya bahwa, ukuran nilai yang digunakan 
dalam penelitian ini bukanlah angka-angka atau skor, melainkan kategorisasi 
nilai atau kualitasnya. Hal ini sejalan dengan karakteristik metode deskriptif 
yang dipilih dalam penelitian ini dengan maksud untuk menggambarkan 
keadaan (objek yang diteliti) secara apa adanya dan kontekstual sebagaimana 
yang terjadi ketika penelitian ini dilangsungkan.1  
b. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMP AL-FITYAN Gowa Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa 
c. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Dalam  
penelitian  ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu : 
 
                                                             
 1Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
proposal Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 181-182 
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a. Sumber data utama (primer) 
 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh suatu organisasi/perorangan dilapangan oleh 
suatu organisasi dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 
bersangkutan yang melakukanya2. Pencatatan sumber data utama melalui 
wawancara atau pengamatan. 
b. Sumber data tambahan (sekunder) 
 Data sekunder adalah, data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada3. Adapun yang 
menjadi data sekunder dalam penelitian ini melalui telaah pustaka, dokumen, 
dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah pelinitian. Beberapa 
diantaranya berupa buku-buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang 
berkaitan. 
4. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini 
selanjutnya dikelompokkan dalam dua cara pokok yaitu metode dokumentasi4. 
Kemudian ketiga teknik tersebut dilakukan secara berulang-ulang (cyelicel) 
sesuai dengan pertanyaan peneliti yang muncul pada saat tertentu. Berikut ini 
uraian teknik pengumpulan data:  
                                                             
2J. Sopranto, Metode Ramalan Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1993). h. 18. 
3Hasan M Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya 
(Jakarta: Galia Indonesia, 2002). h. 82.  
4Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2007). h. 51. 
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a. Observasi  
 Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, 
dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 
 Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipasi 
(participant observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di 
mana peneliti terlibat dalam keseharian informan.5 
b. Wawancara  
 Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah isu, atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, 
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.  
 Adapun teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terarah 
(guided interview) di mana peneliti menanyakan kepada subyek yang diteliti 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan 
                                                             
5V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).h. 32-33 
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sebelumnya.6 peneliti melakukan terhadap informan yang terkait langsung 
dengan objek penelitian atau fokus penelitian yang akan digali seperti: Guru 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP AL-Fityan , dan beberapa siswa 
di SMP AL-Fityan Sungguminasa. Jawaban dari informan direkam dan 
didokumentasikan kemudian disusun dengan susunan tertentu menurut garis 
besar analisis. 
c. Dokumentasi 
  Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen.Data-data yang terkumpul melalui 
dokumentasi cenderung merupakan data sekunder7.  Dalam hal ini dokumentasi 
yang di maksudkan di sini ialah segalah sesuatu yang berupa arsip yang 
berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
 Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara simultan, dalam 
arti digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dan data lainnya. 
Peneliti berusaha memperoleh keabsahan data dengan sebaik mungkin. 
   
 
1. Instrument Penelitian 
 Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan 
                                                             
6V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, 
h. 32. 
7
 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 
Kedua (Cet. I; Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008), h. 69. 
37 
 
 
 
beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang butuhkan dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa ragam 
instrumen yaitu : 
a. Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara, merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang disusun secara terperinci 
sehingga menyerupai check list.8  Wawancara yang berupa pertanyaan ini akan 
menjadi sumber informasi yang dibutuhkan oleh si peneliti. Pada penelitian ini, 
pedoman wawancara hanya berisi garis besar materi yang hendak 
diwawancarai.Atau lebih jelasnya, hanya berisi poin-poin penting dari fokus 
dan aspek fokus yang perlu ditanyakan dalam wawancara.Supaya hasil 
wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki bukti telah 
melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka diperlukan 
bantuan alat-alat seperti buku catatan, tape recorder atau alat perekam (suara 
dan gambar) lainnya. 
b. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi adalah seperangkat panduan kerja peneliti dalam 
melakukan pengamatan dengan keseluruhan panca inderanya, apakah dengan 
melihat, mendengar, mencium, meraba dan atau merasa.9 Observasi ini 
digunakan untuk mengamati guru di dalam kelas baik di saat guru memberikan 
                                                             
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 270 
9Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
Proposal Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 137 
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pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan menanggapi 
peserta. 
 2.  Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain10.   
Adapun komponen dalam analisis model Miles dan Huberman yaitu: 
a) Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.11  
b) Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Yang 
                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XXI: Alfabeta, 2015), h. 335. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338. 
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.12  
c) Conclusion Drawing/verification 
 Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.13 
5. Pengujian Keabsahan Data 
 Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan 
metode trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik memeriksa keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar daripada data itu sendiri yang 
berfungsi sebagai data pembanding terhadap data yang diperoleh14.  Metode ini 
merupakan cara untuk mengkroscek kebenaran suatu data dan informasi yang 
diperoleh dari berbagai pendapat yang berbeda-beda dan dari disiplin ilmu yang 
berbeda pula dengan cara mengurangi perbedaan yang terjadi pada saat 
pengumpulan data dan analisis data.  
 Dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dengan narasumber untuk mendapatkan data. Untuk menguji 
                                                             
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 341. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 345. 
14J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI, 1992), h. 
45. 
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keabsahan data di peroleh maka penulis menggunakan trianggulasi sumber data 
dengan cara memeriksa sumber-sumber data yang ada dan membantingkan 
hasil data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dengan data yang lainnya. 
  Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang 
peneliti memadukan dan membangdingkan data, baik itu berupa dokumentasi, 
observasi, wawancara dan buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan 
serta menarik sebuah kesimpulan untuk dijadikan sebuah konsep kesimpulan 
terhadap data yang ada. 
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BAB IV 
  HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Profil Yayasan AL-Fityan Gowa 
Kompleks Pendidikan Al-Fityan School Gowa diresmikan oleh yang mulia 
Duta besar Kuwait untuk Indonesia Faisal Sulaeman Al-Musaileem pada 
tanggal 13 Juni 2009, yang dihadiri pula oleh Gubernur Sulawesi Selatan Bapak 
H.Syahrul Yasin Limpo,S.H,M.H dan Bupati Gowa  Bapak H. Ichsan Yasin 
Limpo, S.H,M.H. Al-Fityan School Gowa adalah Sekolah Islam Terpadu yang 
ke-4 yang ada di Indonesia yakni Al-Fityan Tangerang, Aceh, Medan dan 
Pontianak.  
Jenjang Pendidikan:  Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT), Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT), Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
(SMPIT), Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) 
Jumlah peserta didik sekarang: 1269 peserta didik. 
Jumlah Pendidik dan Tenaga kependidikan: 243 
 
Adapun visi dan misi yayasan AL-Fityan Gowa visi Menjadi lembaga 
pendidikan yang terdepan dan unggul dalam pengajaran, pendidikan dan 
administrasi se-indonesia. dan Misi Memberikan kontribusi terbaik dalam 
pengembangan masyarakat melalui pembinaan warga Negara Indonesia yang 
saleh dengan berlandaskan budaya ilmiah.  
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Tujuan: 
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1. Meningkatkan keimanan dan pensucian jiwa dengan ibadah hati dan 
menguatkan hubungan dengan Allah Ta`ala 
2. Memberikan perhatian terhadap al-Qur`an baik bacaan, hafalan dan 
pemahaman 
3. Memberikan kepedulian terhadap pengajaran bahasa Arab bagi yang tidak 
berbahasa Arab dan memotivasi mereka untuk bercakap dengan bahasa 
Arab. 
4. Berupaya meningkatkan kesadaran umum, menumbuhkan wawasan 
keislaman dan memotivasi belajar ilmu-ilmu syariah. 
5. Membina kader pemimpin di daerah dari peserta didik yang berprestasi dan 
berbakat. 
6. Menyebarkan pemikiran Islam moderat. 
7. Berkontribusi dalam menguatkan nilai-nilai keimanan dengan 
mengedepankan dialog dan menghormati hak-hak peserta didik. 
8. Mengembangkan yayasan secara berkesinambungan yang menjamin 
adanya peningkatan kegiatan pendidikan. 
9. Berinteraksi dengan pembaharuan zaman dan perubahan-perubahannya 
yang tidak berbenturan dengan hal-hal baku dalam syariat dan karakteristik 
yang diakui di masing-masing cabang. 
 
Adapun tujuan Yayasan AL-Fityan target pemebentukan siswa yaitu : 
 Aqidah yang bersih (Salimul Aqidah)  
 Ibadah yang benar (Shalihul Ibadah)  
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 Berakhlaq Mulia (Matinul Khuluq) 
 Memiliki fisik yang sehat dan kuat (Qawiyul Jismi) 
 
2. Sturuktur organisasi  
 
 
 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMP AL-Fityn Gowa tahun 2017 
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3. Keadaan Guru 
Guru dan peserta didik keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-
masing sebagai subjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan 
peranan penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya pada 
di SMP AL-Fityan Gowa. Guru merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan 
yang bertindak sebagai pendidik, dalam arti pendidik karena jabatan guru yang 
ada dalam genggaman tangannya. 
Berdasarkan data yang ada bahwa SMP AL-Fityan Gowa mempunyai 
tenaga guru sebanyak 48  orang, ini dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru di SMP AL-Fityan Gowa 
 
No 
 
Nama 
Mata pelajaran 
yang diajakrkan 
 
Status 
1 2 3 
1 Fauzi Rahman, Lc Kepala sekolah Non PNS 
2 Suherman, S.Pd.i PAI Non PNS 
3 Marlina, S.Pd.i PAI Non PNS 
4 Tajuddin nur, S.IP PKN Non PNS 
5 Muthmainnah, S.Pd PKN Non PNS 
6 Widya, S.Pd MATEMATIKA Non PNS 
7 Hamriah, S.Pd MATEMATIKA Non PNS 
8 Harisal, S.Pd MATEMATIKA Non PNS 
9 Ikrimah S.PD MATEMATIKA Non PNS  
10 St. Raehanah, S.Pd., M.Pd MATEMATIKA Non PNS 
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NO 1 2 3 
11 Amirullah, S.Pd. FISIKA Non PNS 
12 Mukminati, S.Pd FISIKA Non PNS 
13 Hasniah, S.S.Si., S.Pd KIMIA Non PNS 
14 Emiliani, S.Pd KIMIA Non PNS 
15 Ridwan, S.Pd BIOLOGI Non PNS 
16 Rahmayani, S.Pd BIOLOGI Non PNS  
17 Nurlia Nurdin, S.Pd IPS Non PNS 
18 Hafidah A Manggala, S.Pd BHS. INGGRIS Non PNS 
19 Amrin Andra, S.Pd BHS. INGGRIS Non PNS 
20 Abd. Rivai, S.pd., M.Pd BHS. INGGRIS Non PNS 
21 Ikandar, S.Pd BHS. INDONESIA Non PNS 
22 Fitriadi , S.Pd BHS.INDONESIA/
TAHFIZ 
Non PNS 
23 Sulham, S.Pd BHS. INDONESIA Non PNS 
24 Arikah, S.Pd BHS. INDONESIA Non PNS 
25 Mardiyana, S.Pd SBK Non PNS 
26 Tasmin Andika, S.Pd., M.Pd SBK Non PNS 
27 Dra. Jalwiah, S.Pd PRAKARYA Non PNS 
28 Andriyany ningsih Tufieq, S.Pd., Mm PRAKARYA Non PNS 
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NO 1 2 3 
29 Facriani, S.T TIK/PRAKARYA Non PNS 
30 Marwan S.Pd PENJAS Non PNS 
31 Asnur, S.Pd., MPd PENJAS Non PNS 
32 Raizzatul Husna, S.Pd PENJAS Non PNS 
33 Jumardi, S.Pd BHS. 
ARAB/TAHFIZ 
Non PNS 
34 M. Alif Shiddiq BHS. ARAB Non PNS 
35 Amiruddin, S.Pd TAHFIZ Non PNS 
36 Arman S.Pd BHS. 
ARAB/TAHFIZ 
Non PNS 
37 M. Arfah, S.Pd BHS. ARAB 
Non PNS 
38 Usman S.Ag TAHFIZ Non PNS 
39 Masbur, S.Pd TAHFIZ Non PNS 
40 Urwatul Usqa TAHFIZ Non PNS 
41 Laoge, S.Pd.i TAHFIZ/BHS. 
ARAB 
Non PNS 
42 Mukhlishah, S.Pd.i TAHFIZ Non PNS 
43 Ary Kartini, S.Sy TAHFIZ Non PNS 
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NO 1 2 3 
44 Fadly Zainal, LC BK Non PNS 
45 Hasnawati Lahamuddin, S.Pd BK Non PNS 
46 Husnilawati, S.Pd KA. TU Non PNS 
47 Ridhaatullah, S.Kom STAFF TU Non PNS 
 
  Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMP AL-Fityn Gowa 
tahun 2017 
4. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, 
bahkan merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin 
berlangsung tanpa ada objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah 
satu unsur terpenting dari faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, 
karena hampir seluruh aktifitas pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk 
membantu, membimbing, dan mengarahkan atau memberi motifasi kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan guru 
yang selektif dan efektif semua tindak peserta didik yang berlangsung dalam 
interaksi dan komunikasi edukatif antara guru dan siswa. 
Patut diakui  bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga 
pengajar sekaligus pendidik disekolah, sementara siswa atau orang yang 
menerima pendidikan dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada 
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kedudukan guru dan peserta didik di SMP AL-Fityan Gowa, yaitu guru 
menyajikan mata pelajaran kepada peserta didik dan peserta didik menerima 
dengan jalan menulis, membaca, mendengar, mengamati, berhitung, serta 
menghafal.Semua ini demi meningkatkan bekal pengetahuan yang berguna bagi 
dirinya, serta agama, bangsa dan negara. 
Adapun keadaan peserta didik tahun 2016-2017, dapat dilihat pada 
table : 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik di SMP AL-Fityan Gowa  
 
No Kelas 
Jumlah Peserta didik 
Ket 
Laki-laki perempuan 
1 VII A 27orang - Aktif 
2 VII B 28orang - Aktif 
3 VII C 28orang - Aktif 
4 VII D - 29 orang Aktif 
5 VII E -  29orang Aktif 
6 VIII A 29orang - Aktif 
7 VII B 29orang - Aktif 
8 VIII C - 29orang Aktif 
9 VIII D -  28orang Aktif 
10 IX A 28 orang - Aktif 
11 IX B 27orang - Aktif 
12 IX C - 27 orang Aktif 
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13 X D - 28 orang Aktif 
Jumlah  196 orang 170 orang  366 orang aktif 
Sumber Data: Dokumentasi tata usaha SMP AL-Fityan Gowa tahun 2017 
 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal Yayasan AL-Fityan 
Kabupaten Gowa. dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
Tabel 4.3  
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP AL-Fityan gowa Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa 
1. RUANGAN KEPALA SEKOLAH 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Meja Pimpinan 1 buah   √  
2 Kursi Pimpinan 1 buah   √  
3 Laptop 1Set   √  
4 Rak piala  1 buah   √  
5 Layar LCD 1 buah   √  
6 Meja  tamu 1 buah   √  
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7 Kursi tamu 1 buah   √  
8 Lemari Arsib Brother 1 buah   √  
9 Lemari Arsib Global  1 buah   √  
10 Kursi chitose 1 buah   √  
11 Monitor 1 buah   √  
12 CPU 1 buah   √  
13 Printer  1 buah   √  
14 Kulkas 1 Pintu 1 buah   √  
15 Vacuum cleaner 1 buah   √  
16 Lemari buffet 1 buah   √  
17 Telpon 1 Set   √  
 
2. KANTOR TATA USAHA  IKHWAN (LAKI-LAKI) 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket  
RP RR B 
1 Loker 1 1 buah   √  
2 AC 1 ½ PK 1 Set   √  
3 Lemari Arsib/01-03 3 buah   √  
4 Lemari Etalase Panjang 1 buah   √  
6 Printer Epson  2 buah   √  
7 Papan Tulis/01-03 3 buah   √  
8 CPU/01-03 3 set   √  
9 Monitor/01-03 3 Set   √  
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10 Scan 1 buah   √  
11 Kamera 1 buah   √  
12 Kursi/01-04 4 buah   √  
13 Dispenser 1 buah   √  
14 Speaker/01-02 2 buah   √  
15  Speaker Warelles 1 buah   √  
16 Kipas Angin/01-02 2 buah   √  
17 MegaPhone 1set   √  
18 Amply  1 set   √  
19 Mic Wireless 1 Set   √  
20 Kursi Kerja 01-02 2 Buah   √  
21 Pemotong IdCard 1 Buah   √  
22 Press Laminating 1 Buah   √  
23 Pemotong Kertas 1 Buah   √  
23 Meja 4 Buah   √  
 
3. KANTOR TATA USAHA AKHWAT (PEREMPUAN) 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi Ket 
RP RR B  
1 Lemari ArsibYamanaka 1 buah   √  
2 Lemari  Arsib Brother /01-02 2 buah   √  
3 Lemari  Arsib Local /01-04 4 buah   √  
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4 Lemari Kayu 2 buah   √  
5 Meja Tamu  1 buah   √  
6 Kursi Tamu (Sofa) 1 Set   √  
7 Meja Guru/01-07 (Kaca) 7 buah   √  
8 Kursi /01-06 6 buah   √  
10 CPU/01-04 4 Set    √  
11 Monitor/01-04 4 Set    √  
12 Laptop 1 Set   √  
13 Printer /01-02 2 buah   √  
14 Kipas Angin /01-02 2 buah   √  
15 Printer Canon Lacer 1 buah   √  
16 Dispenser 1 buah   √  
17 Printer Laser Jet 1 set   √  
18. Lemari Arsib  1 Buah   √  
19 Amply 1 buah   √  
20 Arsip Kecil 1 buah   √  
 
4. RUANG GURU 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Loker Guru Besi/01-02 2 buah   √  
2 AC 1 ½ PK 1 set   √  
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3 Kipas Angin/01-02 2 buah   √  
4 Meja 01-06 6 Buah   √  
5 Kursi 01-06 6 Buah   √  
6 Telpon 1 Buah   √  
 
5. RUANGAN PERPUSTAKAAN 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi Ket 
RP RR B  
1 Kursi 1 buah   √  
2 Meja (Kaca) 1 buah   √  
3 Dispenser 1 buah   √  
4 Meja Baca/01-02 (Kayu) 2 buah  √  
Kulit 
terkupas 
5 Lemari Kaca Buku 1 buah   √  
6 Rak Buku/01-06 6 buah   √  
7 TV 1 buah   √  
8 Speaker Aktif 2 buah 2  √ Rusak 
9 Kipas Angin/01-02 2 buah   √  
10 AC 1 ½ PK 1 set   √  
11 Loker 1 buah   √  
12 Kursi 2 buah   √  
13 Rak Buku Kecil 1 buah   √  
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14 Monitor 1 buah   √  
15 CPU 1 buah   √  
16 Meja Kayu 1 buah   √  
 
6. LABORATORIUM KOMPUTER AKHWAT (PEREMPUAN) 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Monitor 30 buah  1   
2 CPU/01-02 30 buah  2   
3 LCD 1set   √  
4 Kipas angin/01-02 2 buah   √  
5 AC 1 ½ PK /01-02 2 set   √  
6 
Meja Panjang/01-08 
(Kayu) 
8 buah   
√ 
 
7 
Meja Pendek/01-02 
(Kayu) 
2 buah   
√ 
 
8 Kursi/01-30 30 buah   √  
9 Lemari Berkas 1 Buah   √  
10 Kursi Operator 1 Buah   √  
11 Meja Operator 1 Buah   √  
 
 
55 
 
 
 
7. RUANGAN KELAS VII A 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Kipas Angin/01-02 2 Buah   √  
2 AC 1 ½ PK 1 Set   √  
3 Meja/01-29 (Kayu) 29 Buah  9 √ Rusak 
4 Kursi Walas 1 Buah   √  
5 
Kursi Siswa/01-29 
(Kayu) 
29 Buah   
√ 
 
6 Meja Guru (Kaca) 1 Buah   √  
7 Loker Guru 1 Buah   √  
8 Papan tulis 1 Buah   √  
9 LCD 1 Set   √  
10 Loker Kayu 1 Buah √  
√ Diperb
aiki 
11 Meja Walas  1 Buah   √  
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
 
8. RUAGAN KELAS VII B 
 
 
 
 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 
Meja Siswa/01-29 
(Kayu) 
29 buah   
√ 
 
2 
Kursi Siswa/01-29 
(Kayu) 
29 buah   
√ 
 
3 Kursi Guru 1 buah   √  
4 Meja Guru (Kaca) 1 buah √   
Kaca 
pecah 
5 Kursi Walas 1 buah   √  
6 Meja Walas/01-02 2 buah 1 1   
7 Kipas Angin/01-02 2 buah 1    
8 Loker Walas 1 buah   √  
9 Papan tulis 1 buah   √  
10 AC 1 ½ PK 1 Set  √  
Tdk 
dingin 
11 LCD 1 Buah   √  
57 
 
 
 
9. RUANG KELAS VII C 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 AC 1 ½ PK 1 set   √  
2 
Meja Siswa /01-29 
(Kayu) 
29 buah   
√ 
 
3 
Kursi Siswa/01-29 
(Kayu) 
29 buah   
√ 
 
4 Loker Walas 1 buah   √  
5 Kipas Angin/01-02 2 buah   √  
6 Papan Tulis 1 buah   √  
7 Kursi Guru/01-02 2 buah   √  
8 Meja Guru/01-02 (Kaca) 2 buah   √  
11 LCD 1 Buah   √  
  
10. RUANGAN KELAS VII D 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 
Kursi Siswa /01-29 
(Kayu) 
29 buah   √  
2 Meja Siswa /01-29 29 buah   √  
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(Kayu) 
3 Kursi Walas 1 buah   √  
4 Meja Walas 1 buah     
5 Kursi Guru 1 buah   √  
6 Meja Guru (Kaca) 1 buah   √  
7 Kipas Angin /01-02 2 buah   √  
8 AC 1 ½ PK 1 set  √  Kurang Dingin 
9 Loker Besi 1 buah  √  Kunci Hilang 
10 Papan Tulis 1 buah   √  
11 LCD 1 Buah     
  
11. RUANGAN KELAS VIII A 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Meja Guru (Kaca) 1 buah  √  Kaca Pch 
2 Kursi Guru 1 buah   √  
3 
Meja Siswa /01-26 
(Kayu) 
25 buah  1  Laci Terbuka 
4 
Kursi Siswa /01-26 
(Kayu) 
26 buah   
√ 
 
5 Meja Walas 1 buah   √  
6 Kursi Walas 1 buah   √  
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7 AC 1 ½ PK 1 buah  √  Kurang Dgn 
8 Kipas Angin /01-02 2 buah   √  
9 Papan Tulis 1 buah   √  
10 Loker Guru 1 buah  √  Kunci Hilang 
11 LCD 1 Buah   √ 
Belum 
Terpasang 
 
12. RUANGAN KELAS VIII B 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Meja guru (Kaca) 1 Buah   √  
2 Kursi guru 1 Buah   √  
3 Meja siswa /01-28 (Kayu) 28 Buah   √  
4 
Kursi siswa /01-28 
(Kayu) 
28 Buah   
√ 
 
5 Meja walas 1 Buah   √  
6 Kursi walas 1 Buah   √  
7 AC 1 ½ PK 1 Set   √  
8 Kipas angin /01-02 2 Buah   √  
10 Papan tulis 1 Buah   √  
12 Loker Guru 1 Buah   √  
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13. RUANGAN KELAS VIII C 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Papan tulis 1 Buah   √  
2 Meja Guru 1 Buah   √  
3 Kursi Guru 1 Buah   √  
4 Meja Siswa 29 Buah   √  
5 Kursi Siswa 29 Buah   √  
6 Loker Besi 1 Buah   √  
7 AC 1 ½ Pk 1 Set  √  Krng Dgn 
8 LCD 1 Set   
√ Kbl Rsk 
VGA 
9 Kipas Angin 2 Buah   √  
10 Kursi Walas 1 buah     
11 Meja walas 1 buah     
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14. RUANGAN KELAS VIII D 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Meja Guru (Kaca) 1 Buah √   Kc pch 
2 Kursi Guru 1 Buah   √  
3 Meja Walas 1 Buah   √  
4 Kursi Walas 1 Buah   √  
5 
Meja Siswa /01-29 
(Kayu) 
29 Buah   
√ 
 
6 
Kursi siswa /01-29 
(Kayu) 
29 Buah   
√ 
 
7 LCD 1 Buah   √  
8 AC 1 ½ PK 1 Buah  √  Tdk Dingin 
9 Kipas Angin /01-02 2 Buah   √  
10 Rak Buku 1 Buah   √  
 
15. RUANGAN KELAS IX A 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket 
RP RR B 
1 Kipas Angin 1 Buah   √  
2 AC 1 ½ Pk 1 Set   √  
62 
 
 
 
3 Meja Siswa 01-14 25 Buah  √   
4 Kursi Walas 1 Buah  √   
5 Kursi Siswa 25 Buah  √   
6 Loker Guru 1 Buah   √  
7 Papan tulis 1 Buah   √  
8 Loker Siswa 1 Buah √    
9 Meja Walas 1 Buah  √   
10 LCD 1 Buah  √   
 
16. RUANGAN KELAS IX B 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Meja Siswa /01-13 (Kayu) 13 buah   √  
2 Kursi Siswa /01-28 (Kayu) 28 buah   √  
3 Kursi Guru 1 buah   √  
4 Kursi Wali Kelas 1 buah   √  
5 Meja Guru (Kaca) 1 buah   √  
6 Meja Wali Kelas /01-02 2 buah   √  
7 Kipas Angin /01-02 2 buah   √  
8 AC 1 ½ PK 1 buah  √   
9 Lemari Wali Kelas 1 buah   √  
10 Loker Siswa 1 buah   √  
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11 Papan Tulis 1 buah   √  
11 LCD 1 Buah √    
 
17. RUANGAN KELAS IX C 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 
Meja Guru- /01-02 
(Kaca) 
2 Buah   
√ 
 
2 Kursi Guru/01-02 2 Buah   √  
3 
Meja Siswa/01-22 
(Kayu) 
22 Buah 1   1 Rusak Ringan 
4 
Kursi Siswa/01-22 
(kayu)  
22 Buah 1   1 Rusak Ringan 
5 Loker Kayu 1 Buah   √  
6 AC 1 ½ PK 1 Buah   √  
7 Kipas Angin/01-02 2 Buah   √  
8 Papan tulis 1 Buah   √  
11 LCD 1 Buah   √  
12 Meja walas 1 buah   √  
13 Kursi walas 1 buah   √  
  
18. RUANGAN KELAS IX D 
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No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Papan Tulis 1 buah   √  
2 Meja Guru /01-02 2 buah   √  
3 Meja siswa /01-25 25 buah   √  
4 Kursi Siswa /01-25 25 buah   √  
5 Loker Kayu 1 buah   √  
6 Papapan Informasi 1 buah   √  
7 AC 1 ½ PK 1 set   √  
8 Jam Dinding 1 buah   √  
9 LCD 1 set    √  
10 Kipas Angin /01-02 2 buah   √  
  
19. RUANGAN KELAS IX  
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Papan Tulis 1 buah   V  
2 
Kursi Siswa /01-23 
(Kayu) 
23 buah   
√ 
 
3 
Meja Siswa /01-25 
(Kayu) 
25 buah   
√ 
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5 Meja Guru (Kaca) 1 buah √   Kaca Pecah 
6 Kursi Guru 1 buah   √  
7 Meja Wali Walas 1 buah   √  
8 Kursi Walas 1 buah   √  
9 Loker Walas 1 buah  √   
10 AC 1 ½ PK 1 Set √   Tdk dingin 
11 Kipas Angin /01-02 2 buah  √   
12 LCD 1 Buah   √  
  
20. BIMBINGAN KONSELING (BK) 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 CPU 1 Set   √  
2 Monitor 1 Set   √  
3 AC ½  Pk 1 Set   √  
5 Printer 1 Set √  √  
6 Meja 1 Buah   √  
7 Kursi 3 Buah   √  
8 Lemari Arsip 1 Buah   
√ 
 
21. LABORATORIUM SAINS AKHWAT 
66 
 
 
 
 
No. Nama Barang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Meja Kayu 1 Buah   √ Sama  
2 Meja Besi 2 Buah   √  
3 Kursi lab 30 Buah   √  
4 Kursi kayu  1 Buah   √ Sama  
5 Kursi  1 Buah   
√ 
 
 
22. RUANG TAHFIDZ 
T.P 2016-2017 
No. NamaBarang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 Meja 1  √   
2 Kursi 1   √  
3 Monitor 1   √  
4 CPU 1     
5 Kipas Angin 2   √  
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23. RUANG GURU AKHWAT (LAKI-LAKI) 
 
No. NamaBarang Jumlah 
Kondisi 
Ket. 
RP RR B 
1 KipasAngin 1   B  
2 LokerBesi 1  RR   
3 Meja 6   B  
4 Kursi 6   B  
5 AC 1   B  
 Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMP AL-Fityan gowa tahun 
2017 
 
B. Hasil wawancara Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP    
AL-Fityan Gowa 
 
1. Hasil wawancara guru 
  Pada tanggal 4 september 2017, wawancara guru sebagaimana yang 
dilakukan oleh peneliti di SMP AL-Fityan Gowa  pukul 08:30 – 09:00 WITA di 
ruang guru. Dalam wawancara tersebut peneliti menggali informasi sesuai 
dengan pedoman wawancara guru yang sudah dibuat. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
 Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Suherman S.Pd sebagai informan 
mengenai kesulitan belajar siswa ikhwan sebagai berikut: 
 
Dalam mengikuti proses mata pelajaran PAI itu sendiri, siswa selalu 
antusias karena metode yang saya ajarkan tidak mononton yang hanya ceramah, 
diskusi. Dari segi kesulitan tersendiri yang dialami peserta didik itu menghafal 
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surah dan menulis surah. Dan saat saya mengetahui kesulitan peserta didik itu, 
ketika saya menagih stor hafalan ayat dan tugas menulis ayat AL-Qur’an, dan 
biasanya ketika peserta didik mengalami kesulitan pada saat proses 
pembelajaran mereka bertanya ketika materi yang saya jelaskan tidak di 
mengerti. Kebanyak yang peserta didik lebih suka metode yang saya ajarkan 
seperti ceramah atau berdisikusi.  
Kalau ada peserta didik mengalami kesulitan belajar biasanya saya 
bertanya kesulitan apa yang dia alami, kalau memang itu belum berhasil saya 
tanyakan langung kepada orang tuanya. Nah, peserta didik disini hanya 85% 
yang mencapai nilai KKM, karena sebagian ada siswa yang pada saat dikasih 
tugas mendapatkan nilai yang bagus, tapi pada saat ujian mereka mendapatkan 
nilai yang kurang memuaskan.1 
  Selanjutnya, dari hasil wawancara informan ibu Marlina S.Pdi, 
sebagaimana yang dikatakan mengenai kesulitan belajar siswa akhwan sebagai 
berikut: 
Kalau masalah antusias nya itu tergantung dari suasananya, karena 
biasanya kalau pagi itu masih bersemangat dan kalau siang semangatnya sudah 
kurang, dan juga pengaruh dari berat materi yang di ajarkan. Kalau masalah 
kesulitan yang dialami siswa biasanya itu berpengaruh dari keadaan ruangan 
entah itu kalau suhu ruangan nya panas itu juga salah faktor mempengaruhi 
kesulitan belajar, dan ada beberapa yang mengalami hal tersebut. 
 
Saya bisa mengetahui kesulitan itu terjadi dari gerak geriknya, da nada 
juga peserta didik kalau sudah mulai merasakan kesulitan kaya menyerah terus 
melamun. Biasanya hal-hal yang mempengaruhi terjadinya kesulitan belajar itu 
bisa jadi dari faktor penjelasan dari guru membuat peserta didik kurang 
memahami dan dari teman-temanya juga.sehingga biasanya peserta didik itu 
kalau tidak mengerti ada yang gerak-geriknya jidatnya mengkerut, garuk-garuk 
kepala dan bertanya “maksudnya bu?” nah, biasanya jika peserta didik itu sudah 
mulai jenuh, metode ajar saya di ubah, misalnya tidak ceramah terus, atau tidak 
diskusi terus. 
  
  Dari bentuk-bentuk kesulitan peserta didik biasanya itu dari menghafal 
ayat, dan menulis ayat. Upaya yang harus saya lakukan agar peserta didik saya 
mendapkan nilai yang bagus, saya memberikan tugas atau quiz untuk 
menambahkan nilainya. Karena tidak semuanya peserta didik mencapai nilai 
KKM.2 
                                                             
1Suherman, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam Akhwat, wawancara oleh peneliti 
di SMP AL-Fityan gowa, tgl 4 September 2017 
2Marlina, selaku Guru Pendidikan Agama Islam Ikhwat, wawancara oleh peneliti di 
SMP AL-Fityan Gowa, tgl 4 september 2017 
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Di dalam mendukung proses belajar mengajar yang baik, dibutuhkan 
interaksi yang baik antara guru dan siswa, banyak hal yang bisa dilakukan guru 
untuk mencairkan suasana dalam kelas jika siswa sedang bosan ataupun jenuh, 
diantaranya adalah membentuk kelompok dan berdiskusi serta memberikan 
pertanyaan kepada para siswanya. Guru memegang peran yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar. Di pundaknya terpikul tanggung jawab utama 
keefektifan seluruh usaha kependidikan persekolahan, apalagi ini menyangkut 
masalah urgent bagi kepentingan umat tertentu. Di mana membaca AL-Qur’an 
dan mempelajari pendidikan agama islam merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim. Namun, fenomena yang terjadi, umat islam itu sendiri masih 
mengalami kesulitan dalam membaca, menghafal AL-Qur’an serta memahami 
materi pendidikan agama islam, dan disiniah letak peranan guru agama 
meningkatkan kemampuan dan mengatasi kesulitan belajar yang dilamai 
siswa/siswi. Seperti yang dijelaskan dari hasil wawancara peribadi peneliti 
dengan guru agama SMP AL-Fityan Gowa di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
 
2. Hasil wawancara siswa akhwat (Perempuan) dan ikhwan (Laki-laki) 
 Wawancara siswa dilakukan diluar jam pembelajaran tepatnya pada jam 
istirahat dengan memilih 4 siswa yang di tentukan oleh guru. Setiap siswa 
ditanya satu-persatu untuk menggali lebih informasi terkait kendala yang 
dirasakan selama proses pembelajaran di kelas. Berikut hasil deskripsi hasil 
wawancara kelima siswa terkait proses pembelajaran yang dibawakan oleh guru 
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dan keterlibatan atau kesulitan siswa dalam mengikuti mata pelajaran agam 
islam. 
  Pada tanggal 5 september 2017, wawancara guru sebagaimana yang 
dilakukan oleh peneliti di SMP AL-Fityan Gowa  pukul 09:00 – 09:20 WITA di 
ruang guru. 
  Sebagaimana yang dikatakan oleh informan Nurul Widya Hasanah 
selaku peserta didik kelas VII D sebagai berikut: 
 
Kalau saya lumayaan suka kak, karena biasanya kadang mudah di pahami 
itu mterinya kadang juga susah, saya suka cara guru pai nya mengajar jelas juga 
cara menerangkan sehingga gampang masuk di otak. Saya sangat tertarik dalam 
mengikuti seluruh proses mata pelajaran pai, saya juga suka membaca buku pai.  
Saya suka mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran pai, saya 
pernah mengalami kesulitan belajar pendidikan agama islam pada saat SD. 
Kalau materinya yang saya kurang suka, saya biasanya tidur di kelas atau 
izin ke wc untuk cuci muka. Saya maunya cara mengajar guru jangan hanya 
ceramah saja atau diskusi sesekali menonton film yang berkaitan dengan 
materinya3 
  
 Aqilah Nurul Kalsum selaku peserta didik murid kelas VII C di SMP 
AL-Fityan Gowa mengatakan bahwa sebagai berikut: 
  
 Saya suka mata pelajaran PAI, karena untuk menambah wawasan 
tentang agama islam, serta guru pai juga kalau menjelaskan mudah untuk di 
pahami, kesulitan saya saat belajar Pai itu menghafal ayat, dan kalau belajar pai 
apa lagi ski itu sangat membosankan karena materi yang diajarkan diulang 
terus.4 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, dapat di simpulkan bahwa 
peserta didik kelas VII di SMP AL-Fityan gowa, mengenai kesulitan belajar 
                                                             
3Nurul widya hasanah, Selaku Peserta Didik kelas VIII D, wawancara oleh peneliti di 
SMP AL-Fityan Gowa, 5 September 2017 
4Aqilah  Nurul Kalsum, selaku Peserta Didik Kelas VII D, wawancara oleh peneliti di 
SMP AL-Fityan Gowa, 5 September 2017 
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PAI yang diajarkan oleh bapak Suherman dan Ibu Marlina sekalu guru PAI 
peneliti berpendapat bahwa peserta didik kelas VII, menandakan pembelajaran 
PAI sangatlah sulit apalagi ketika peserta didik di tugaskan untuk menghafal 
ayat AL-Qur’an, maka peserta didik itu sudah tidak punya semangat menghafal. 
Masalah yang terjadi paa siswa kelas VII perlu ditangani secara serius agar 
masalah yang serupa tidak terjadi pada peserta didik yang lain. 
 
Sementara itu menurut Abdul Malik kelas VIII A penyebab sulitnya 
belajar PAI adalah:  
Saya sebenarnya tidak suka PAI, Gurunya yang baik dan sabar, saya 
malas mencatat dan ngerjain PR, kalau mata pelajaran PAI kebanyakan di suruh 
menghafal dan menulis ayat AL-Qur’an. Apa lagi cara mengajar guru 
kebanyakan ceramah, jadi cepat bosan.5 
 Siti Gania selaku siswa kelas VIII C SMP AL-Fityan Gowa mengatakan 
bahwa: 
Saya sebenarnya tidak terlalu suka PAI, karena membosankan tapi 
kadang juga menyenangkan tergantung dari materinya. Gurunya yang baik dan 
juga cara menjelaskan mudah dipahami, kesulitan ku itu menghafal ayat dan 
menghafal makna-makna AL-Qur’an kalau kesulitan belajar saya bertanya 
kepada gurunya.6 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, dapat di simpulkan bahwa 
peserta didik kelas VIII di SMP AL-Fityan gowa, mengenai kesulitan belajar 
PAI yang diajarkan oleh bapak Suherman dan Ibu Marlina sekalu guru PAI 
                                                             
5Abdul Malik, selaku Peserta Didik Kelas VIII A, wawancara oleh peneliti di SMP 
AL-Fityan Gowa, 5 September 2017 
 
6Siti Gania, selaku Peserta Didik Kelas VIII C, wawancara oleh peneliti di SMP AL-
Fityan Gowa, 5 September 2017 
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peneliti berpendapat bahwa peserta didik kelas VIII, Bahwa siswa tersebut tidak 
menyukai mata pelajaran PAI dikarenakan banyak hafalan dan catatan mata 
pelajaran PAI. 
Dari hasil wawancara kedua guru tersebut, didukung juga oleh peserta 
didik kelas VII, VIII, dan IX tentang analisis kesulitan belajar PAI dan cara 
mengatasinya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam peneliti 
menarik kesimpulan bahwa di dalam proses pembelajaran, upaya atau usaha 
guru sangatlah penting demi kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. 
Dalam pengertian upaya atau usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar 
untuk mencapai sesuatu yang hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru itu 
sendiri adalah pendidik yang professional, karena ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang sebenarnya 
menjadi tanggung jawab orang tua. 
Pada saat ini tidaklah asing lagi apabila mendengar peserta didik yang 
menyatakan keluhan-keluhan tentang pengajaran materi PAI dalam membaca 
AL-Qur’an dan menghafal khususnya di sekolah. Salah satu sekolah tersebut 
adalah di SMP AL-Fityan Gowa Keamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, hal 
itu disebabkan banyak faktor yaitu: 
1. Tidak semua siswanya berasal dari Madrasah Ibtidayah. 
2. Dari segi pemahaman materi berbeda antara siswa yang satu 
dengan yang lainya. 
3. Tidak semua siswa lancar dalam membaca dan menulis ayat-ayat 
AL-Qur’an. 
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4. Siswa menganggap mata pelajaran PAI adalah momok yang paling 
menyulitkan untuk dipelajari atau untuk menerimanya. Dan tidak 
semua siswa menyukai mata pelajaran PAI khusunya menghafal 
ayat AL-Qur’an serta kurangnya sebuah motivasi belajar siswa. 
 Masalah yang dihadapi guru PAI adalah bagaimana menentukan metode 
dan pendekatan yang tepat sehingga para siswa mampu meraih target yang 
dirancangkan pihak kurikulum. Padahal pendidikan agama islam pada sekolah 
umum dilihat dari segi alokasi jam pelajaran setiap minggunya hanya 
mendapatkan porsi  jam pelajaran. 
Faktor lingkungan keluarga sendiri amat membantu hal ini. Siswa yang 
memiliki kemampuan dan keterampilan membaca dan menghafal AL-Qur’an 
dengan baik teryata mereka telah memulai belajar membaca AL-Qur’an pada 
sekolah dasar, bahkan pada usia teman kanak-kanak. 
 
B. Cara Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMP AL-Fityan 
Gowa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Dari hasil wawancara dengan bapak/ibu guru PAI, dan mengetahui cara 
guru mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII, VIII, IX dalam mata 
pelajaran PAI di SMP AL-Fityan Gowa, peneliti dapat mengetahui cara guru 
PAI dapat mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII, VIII, IX dalam materi 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
1. Penerapan variasi metode, pada dasarnya pendidikan agama dalam hal 
membaca dan menulis ayat,  tidak akan berhasil apabila hanya 
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menerapkan satu metode saja. Metode ceramah misalnya hanya tepat 
digunakan ketika guru hendak mengajarkan fakta-fakta baru, akan 
tetapi jika dalam membaca AL-Qur’an menggunakan metode ceramah 
saja tanpa adanya praktik tentu dalam proses pembelajaran tidak akan 
membuat siswa tersebut tertarik bahkan merasa bosan dan jenuh 
sehingga perlu adanya berbagai metode yang bervariasi. 
2. Menambah jam diluar jam pelajaran di sekolah, hal ini dimaksudkan 
untuk memperhatikan pembelajaran materi AL-Qur’an siswa 
dikelompokan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan 
siswa khususnya dalam pembelajaran materi Al-Qur’an siswa 
dikelompokan sesuai dengan tingkat kemampuannya agar siswa yang 
mengalami kesulitan bisa lebih difokuskan dengan adanya 
penambahan jam pelajaran. Kegiatan membaca AL-Qur’an yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran ini dilaksanakan di mushollah 
selama setengah jam dan lebih difokuskan pada siswa yang kurang 
mampu dalam menghafal AL-Qur’an selain digunakan media 
pembelajaran, misalnya Juz Amma. 
3. Pemanfaatan sumber belajar. sumber belajar yang dimaksud meliputi 
sumber belajar yang sudah disediakan secara formal seperti 
perpustakaan, buku sumber, masjid dan sumber belajar lainya yang 
dapat digali. Pemanfaatan sumber belajar yang tersedia perlu 
difungsikan secara optimal. 
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4. Memberikan motivasi bagi siswanya yang memperkuat semnagat 
dalam jiwanya. Itu juga membawa pengaruh yang baik sekali dalam 
jiwanya, yang dapat menyebabkan siswa tersebut menyukai guru dan 
sekolahnya serta otaknya menjadi mudah menerima pelajaran. Pada 
waktu proses belajar mengajar sedang berlangsung, seorang guru PAI 
tidak lupa untuk berusaha memberikan motivasi. Dalam hal ini 
seorang guru PAI  harus mampu menciptakan kondisi kelas yang 
merangsang siswanya untuk melakukan kegiatan belajar. 
Dari upaya cara yang dilakukan guru PAI di SMP AL-Fityan 
Gowa di atas dalam mengatasi kesulitan belajar PAI menunjukan 
tentang tingkat kepedulian guru terhadap murid yang dididiknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk kesulitan 
belajar siswa di SMP AL-Fityan Gowa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
yang muncul dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi adalah sebagai 
berikut :   
1. Memilih metode pembelajaran PAI secara tepat, sehingga siswa tidak 
mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran PAI khususnya 
membaca dan menghafal AL-Qur’an. 
2.  Pengunaan media yang bervariasi baik itu bersumber dari media cetak, 
elektronik dan sebagainya guna menunjang proses pembelajaran. 
3. Faktor penyebab mengalami Kesulitan belajar PAI yaitu: 
a. Kuranng guru menggunakan metode yang bervariasi 
b. Faktor penyebab dari orang tua 
c. Kurang nya motivasi terhadap peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis melakukan penelitian di SMP AL-Fityan Gowa Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa dan menganalisa hasilnya, maka penulis mengajukan 
beberapa saran yang mudah-mudahan dapat diterima terkait dengan Kemampuan 
Guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut. Adapun saran yang peneliti ajukan 
sebagai berikut: 
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1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Agar dapat melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang 
memadai, seperti pengadaan media pembelajaran agar lebih 
mendukung kegiatan pembelajaran PAI dan memberikan ide yang 
lebih kepada guru untuk membuat pertanyaan tingkat lanjut. 
b. Agar lebih meningkatkan tugasnya sebagai pemimpin dan supevisor 
yaitu dalam mengawasi dan mendisiplinkan guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik sebagai upaya memaksimalkan proses 
pembelajaran di dalam kelas.  
2. Kepada Guru PAI 
a. Agar selalu mempertahankan dan meningkatkan kompetensi dalam 
dunia Pendidikan, mengingat kompleksnya persaingan didalam dunia 
pendidikan. 
b. Agar selalu menambah wawasan keilmuannya baik melalui membaca 
buku-buku, melihat berita-berita aktual atau melihat kegiatan yang 
yang berwawasan kompetensi khususnya agama islam dengan 
mengikuti seminar-seminar ataupun pelatihan-pelatihan. 
c. Agar lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran untuk 
lebih menghidupkan suasana kelas, agar dapat menarik dan 
mendorong minat peserta didik dalam proses belajar. 
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan motivasi, khususnya bagi 
penulis dan pembaca pada umumnya. 
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“ANALISIS KESULITAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DAN CARA 
MENGATASINYA DI SMP AL-FITYAN GOWA MAKASSAR KECAMATAN SOMBA 
OPU KABUPATEN GOWA” 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA  
Nama : 
Kelas : 
Mata Pelajaran : 
Pertanyaan : 
Siswa 
1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran PAI? 
Jawaban : 
 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
2. Apakah kamu suka cara mengajar guru PAI? 
Jawaban : 
 
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
3. Apakah kamu tertarik mengikuti seluruh proses mata pelajaran PAI? 
Jawaban : 
 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
4. Apakah kamu suka membaca buku PAI? 
Jawaban : 
 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
5. Apakah kamu pernah mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran PAI? 
Jawaban : 
 
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
6. Apa saja yang kamu kurang suka saat belajar PAI? 
 
 
Jawaban : 
 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
7. Apa solusinya yang kamu lakukan jika mata pelajaran PAI kurang menyenangkan? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
  
      Gowa  …………………   2017 
       Informan 
       
 
 
       ………………………………….              
 
 
 
 
 
 
“ANASLISIS KESULITAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DAN 
CARA MENGATASINYA DI SMP AL-FITYAN GOWA MAKASSAR KECAMATAN 
SOMBA OPU KABUPATEN GOWA” 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  GURU 
Nama Guru : 
Kelas Yang di Ajarkan : 
Mata Pelajaran : 
Pertanyaan : 
Guru 
1. Menurut bapak/ibu, apakah siswa selalu aktif dan antusias dalam mengikuti mata 
pelajaran PAI?  
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
2. Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
3. Bagaimana bapak/ibu mengetahui kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata 
pelajaran PAI? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
4. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
5. Apa reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang bapak/ibu sampaikan? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
6. Apakah siswa menyukai metode yang bapak/ibu gunakan? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
7. Apakah bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
8. Upaya apa yang di tempuh bapak/ibu dalam mengatasi kesulitan belajaar PAI? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
9. Apakah setiap siswa dapat mencapai nilai KKM? 
Jawaban : 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
Gowa        …………………  2017 
         
Informan 
 
 
…………… 
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